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Abstract

Hadith is the second source of reference for Islamic law after the Qur'an, which explains the sentences in the Qur'an which
are still global by referring to the provisions of the Prophet Muhammad SAW. Classification of text documents can also be
used to overcome the problem of interrelation between the Qur'an and hadith. The problem of interrelation between books of
hadith needs to be done because some hadiths in certain hadith books have the same meaning as other hadith books. This study
aims to analyze the development of text representation and classification methods suitable to overcome similarity meaning
problems in detecting interrelationships between hadith books. The research method used is Systematic Literature Review
(SLR) sourced from Google Scholar, Science Direct, and IEEE. There are 42 pieces of literature that have been studied
successfully. The results showed that contextual embedding as the newest text representation method considered word context
and sentence meaning better than static embedding. As a classification method, the ensemble method has better performance
in classifying text documents than using only a single classifier model. Thus, future research can consider using a combination
of contextual embedding and ensemble methods to detect interrelationships between books of hadith.

Keywords: Hadith, Interrelation, Text Document Classification, Text Representation

Abstrak

Hadis merupakan sumber rujukan hukum Islam kedua sesudah Al-Qur’an, yang menjelaskan kalimat dalam Al-Qur’an yang
masih bersifat global dengan mengacu pada ketetapan Nabi Muhammad SAW. Untuk memudahkan seorang muslim
mempelajari Al-Qur’an maupun hadis dapat dilakukan dengan menggunakan klasifikasi dokumen teks. Klasifikasi dokumen
teks juga dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan interelasi antara Al-Qur’an dan hadis. Namun, sejauh ini belum ada
penelitian yang melakukan interelasi antar kitab hadis. Permasalahan interelasi antar kitab hadis perlu dilakukan karena pada
beberapa hadis dalam kitab hadis tertentu memiliki kesamaan makna dengan kitab hadis lain sehingga perlu dikelompokkan
sesuai dengan topiknya. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perkembangan metode representasi teks dan metode
klasifikasi supaya dapat ditemukan metode yang cocok untuk mengatasi permasalahan kesamaan makna pada pendeteksian
interelasi antar kitab hadis. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) yang bersumber dari
Google Scholar, Science Direct dan IEEE. Setelah melalui proses penilaian kualitas literatur, terdapat 42 literatur yang berhasil
dikaji. Hasil penelitian menunjukkan permasalahan kesamaan makna dapat diatasi dengan menggunakan contextual
embedding. Contextual embedding merupakan metode representasi teks terbaru, yang mampu mempertimbangkan konteks kata
dan makna kalimat lebih baik daripada static embedding. Dalam hal pendeteksian interelasi antar kitab hadis, ditemukan metode
yang cocok digunakan sebagai metode Klasifikasi adalah metode ensemble. Metode ensemble memiliki kinerja yang lebih baik
dalam mengelompokkan dokumen teks, daripada hanya menggunakan single classifier model saja. Dengan demikian, pada
penelitian selanjutnya dapat dipertimbangkan penggunaan kombinasi contextual embedding dan metode ensemble untuk
deteksi interelasi antar kitab hadis.

Kata kunci: Hadis, Interelasi, Klasifikasi Dokumen Teks, Representasi Teks

1. Pendahuluan keseluruhan [2]. Hal tersebut dikarenakan hadis menjadi
sumber rujukan hukum Islam kedua sesudah Al-Qur’an
yang menjelaskan kalimat dalam Al-Qur’an yang masih
bersifat global dengan merujuk pada perkataan,
ketetapan atau perbuatan yang dilakukan oleh Nabi

Salah satu dari sumber utama ajaran Islam adalah hadis
[1]. Hadis diperlukan agar dalam menjalankan syari’at
Islam dapat berjalan dengan baik dan dimengerti secara
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Muhammad SAW [3][4][5]. Selain itu, semakin
berkembangnya teknologi, membuat Al-Qur’an maupun
hadis dapat tersedia sepanjang waktu melalui situs
website tertentu di internet sehingga dapat memudahkan
bagi seorang muslim untuk mempelajari kedua sumber
utama ajaran Islam tersebut berdasarkan topik atau
kategori yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan

[1][6]-

Dalam hal ini, untuk memudahkan seorang muslim
mempelajari Al-Qur’an maupun hadis berdasarkan topik
atau kategori yang sesuai dengan kebutuhan, dapat
dilakukan dengan menggunakan Klasifikasi dokumen
teks, yang merupakan proses untuk mengklasifikasikan
dokumen teks tidak berlabel ke dalam kategori yang
sudah ditentukan sebelumnya [7][8]. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Rostam dan Malim [1]
untuk mengetahui keterkaitan atau interelasi antara dua
sumber utama dalam ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan
hadis dapat diatasi dengan menggunakan klasifikasi
dokumen teks melalui penggunaan pembobotan kata
TF-IDF  (Term  Frequency Inverse Document
Frequency) dan algoritma Klasifikasi Support Vector
Machine (SVM), yang memperoleh hasil akurasi lebih
baik daripada dengan menggunakan algoritma
klasifikasi yang lain seperti K-Nearest Neighbours
(KNN) maupun Naive Bayes. Penelitian Utomo et al. [9]
juga menggunakan pembobotan kata TF-IDF sebagai
metode representasi teks dan algoritma SVM digunakan
sebagai metode klasifikasi. Kombinasi dari dua metode
tersebut bertujuan untuk melakukan interelasi antar
ayat-ayat Al-Qur’an. Interelasi yang dimaksud dalam
penelitian tersebut adalah memetakan ayat-ayat Al-
Qur’an sesuai dengan temanya. Dalam penelitian
Mondal et al. [10] juga dilakukan interelasi antara teks
review pengguna dengan rating bintang yang diberikan
olen  pengguna di profil bisnis apapun. Penelitian
tersebut menggunakan algoritma klasifikasi KNN untuk
menemukan interelasi atau hubungan antara teks review
pengguna dengan rating bintang tersebut.

Dari beberapa penelitian-penelitian yang sudah ada
tersebut, belum ada yang melakukan interelasi antar
kitab hadis. Padahal, penting juga untuk mengetahui
keterkaitan antar kitab hadis karena pada beberapa hadis
dalam kitab hadis tertentu memiliki kesamaan makna
dengan kitab hadis lain sehingga perlu dikelompokkan
hadis-hadis yang saling berkaitan satu sama lain
berdasarkan kesamaan makna ke dalam satu kategori
yang sama agar dapat memudahkan seorang muslim
dalam mempelajari hadis [3]. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis perkembangan
metode representasi teks dan metode klasifikasi supaya
dapat ditemukan metode yang cocok untuk mengatasi
permasalahan kesamaan makna pada pendeteksian
interelasi antar kitab hadis. Sebelum dilakukan analisis
perkembangan metode representasi teks dan klasifikasi,
terlebih dahulu dilakukan penguatan topik terkait
deteksi interelasi antar kitab hadis. Penguatan topik

tersebut dilakukan dengan menganalisis dataset yang
banyak digunakan dalam Arabic natural language
processing sehingga dapat diketahui topik apa saja yang
sudah dikembangkan sesuai dengan jenis datasetnya.
Kemudian, baru dilakukan analisis perkembangan
metode representasi teks dan metode Klasifikasi dalam
Arabic natural language processing, agar dapat
diketahui metode representasi teks dan metode
klasifikasi yang tepat untuk mendeteksi interelasi antar
kitab hadis. Dengan demikian, hasil penelitian ini sangat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya dalam
menentukan metode yang paling sesuai untuk
mendeteksi interelasi antar kitab hadis.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode systematic
literature review (SLR). Tahapan yang ada pada metode
SLR berguna untuk mengidentifikasi, memberikan
interpretasi dan evaluasi terhadap beberapa penelitian
yang sudah ada dan relevan dengan topik penelitian guna
menjawab pertanyaan penelitian, memberi tambahan
materi pembelajaran dan mencari celah dari penelitian
sebelumnya supaya dapat bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya [11][12][13]. Penelitian ini mengadopsi dari
penelitian SLR yang telah dilakukan oleh Hamid et al.
[14]. Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan SLR ini
ada tiga, yaitu tahap pembuatan rencana awal, tahap
pelaksanaan dan tahap pelaporan hasil tinjauan pustaka
yang telah didapatkan [15][16].

2.1. Tahap Pembuatan Rencana Awal

Dalam tahap ini dilakukan identifikasi tujuan pembuatan
penelitian systematic literature review, yang sudah
dijelaskan pada bagian pendahuluan. Kemudian,
dilanjutkan dengan menentukan pertanyaan penelitian
berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dibuat, supaya
dalam proses mereview beberapa penelitian menjadi
fokus pada satu tujuan [17][18][19]. Pembuatan
pertanyaan penelitian dapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan pedoman PICO (Population,
Intervention, Comparison dan Outcome). Pedoman
PICO sangat berguna dan memudahkan dalam
merumuskan pertanyaan penelitian [20]. Tabel 1
menunjukkan pedoman PICO yang telah dibuat dan
pada Tabel 2 menjelaskan rumusan pertanyaan
penelitian yang berhasil didapatkan.

2.2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, terdapat beberapa tahap lagi
didalamnya. Beberapa tahap tersebut meliputi tahap
pencarian literatur, tahap seleksi dan tahap penilaian
kualitas. Tahap pencarian literatur dilakukan pada
beberapa database ilmiah digital seperti Science Direct,
IEEE dan Google Scholar. Saat melakukan pencarian
pada database ilmiah digital digunakan kata kunci
“Arabic  text  classification”, “Arabic  text
categorization”, “hadith classification”, “interrelation
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hadith classification”, “word embedding” dan “word

vector”. Kata kunci tersebut didapatkan dari proses
identifikasi beberapa istilah yang ada di PICO maupun
pertanyaan penelitian yang sudah dibuat sebelumnya.

Tabel 1. Pedoman PICO

PICO Detail

Population Aplikasi software

Intervention Arabic text classification, Arabic text
categorization dan word embedding

Comparison Tidak ada

Outcome Menganalisis dan mengevaluasi metode

untuk merepresentasikan teks dan metode
klasifikasi dalam Arabic natural language
processing yang dapat digunakan untuk
mendeteksi interelasi antar kitab hadis

Setelah didapatkan 552 literatur dari proses pencarian,
kemudian hasil beberapa literatur tersebut dilanjutkan ke
tahap seleksi inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan
eksklusi yang ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 3.
Selanjutnya, tahap penilaian kualitas dilakukan setelah
tahap seleksi inklusi dan eksklusi. Penilaian kualitas
bertujuan untuk menghindari bias dari peneliti serta
dapat menjadi acuan dalam menerjemahkan temuan-
temuan saat dilakukan sintesis data sehingga dapat
memberikan kekuatan pada hasil dan kesimpulan
nantinya. Tabel 4 menjelaskan Kriteria pertanyaan untuk
penilaian kualitas yang ditetapkan pada penelitian ini.
Setelah dilakukan proses inklusi/eksklusi dan penilaian
kualitas didapatkan sebanyak 42 literatur yang
memenuhi penilaian kualitas karena telah menjawab
semua poin penting pada kriteria pertanyaan penilaian
kualitas literatur. Selain itu, dari 42 literatur tersebut
juga relevan dengan tujuan penelitian ini sehingga dapat
digunakan untuk tahap pelaporan hasil. Gambar 1
menjelaskan alur metode pengumpulan literatur yang
dilakukan dalam penelitian ini supaya lebih mudah
dimengerti.

2.3. Tahap Pelaporan Hasil

Dalam tahap pelaporan hasil, akan dijelaskan hasil
temuan apa saja yang telah didapatkan. Pelaporan hasil
dapat berupa rangkuman tiap pertanyaan penelitian
dengan disertai tabel-tabel untuk meningkatkan
visualisasi penyajian hasil. Tahap pelaporan akan
dijelaskan secara detail pada bagian selanjutnya yaitu
hasil dan pembahasan.

Tabel 2. Rumusan Pertanyaan Penelitian

datasetnya guna
menguatkan topik deteksi
interelasi antar kitab hadis.

RQ2 Metode representasi teks Mengidentifikasi metode
apa saja yang digunakan representasi teks yang
dalam Arabic natural sudah diusulkan dalam
language processing? Arabic natural language

processing dan
menganalisis metode
representasi  teks  yang

cocok untuk mendeteksi
interelasi antar kitab hadis.

RQ3 Metode Klasifikasi apa Mengidentifikasi metode
yang vyang digunakan klasifikasi yang sudah
dalam Arabic natural digunakan dalam Arabic
language processing? natural language

processing dan
menganalisis metode
klasifikasi yang cocok

untuk mendeteksi interelasi
antar kitab hadis.

Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Eksklusi
Literatur yang tidak relevan

Kriteria Inklusi

Literatur yang diterbitkan antara
tahun 2016 hingga 2021

Literatur yang diterbitkan dalam
jurnal nasional mapun
internasional  dan  konferensi
internasional

Literatur yang secara langsung
maupun tidak langsung menjawab
pertanyaan penelitian

Literatur yang membahas
topik diluar batasan dari
tujuan penelitian

Literatur ~ yang
memiliki abstrak saja

hanya

Tabel 4. Kriteria Pertanyaan Penilaian Kualitas
1D Detail

QA1  Apakah desain penelitian sesuai dengan tujuan
penelitian?

QA2  Apakah dataset Arabic dalam penelitian tersebut
dilaporkan?

QA3  Apakah metode representasi teks dalam penelitian
tersebut dilaporkan?

QA4  Apakah metode klasifikasi dalam penelitian tersebut
dilaporkan?

QA5 Apakah ada pernyataan temuan yang jelas?

Pertanyaan Penelitian

Tujuan

RO1

Dataset apa saja yang
digunakan dalam Arabic

Menganalisis dataset yang
banyak digunakan dalam

natural language  Arabic natural language
processing? processing dan
menganalisis topik

penelitian apa saja yang
sudah dikembangkan
sesuai dengan  jenis

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Dataset yang Digunakan Dalam Arabic Natural
Language Processing (ANLP) Untuk Menguatkan
Topik Deteksi Interelasi Antar Kitab Hadis

Berdasarkan 42 literatur yang sudah didapatkan, ada
empat jenis dataset yang biasa digunakan dalam Arabic
Natural Language Processing, Yyaitu dataset yang
diambil dari Twitter, berita berbahasa Arab, Hadis dan
Al-Qur’an. Tabel 3 menunjukkan bahwa dari empat
jenis dataset tersebut, dataset yang paling banyak
digunakan adalah dataset yang diambil dari Twitter.
Pengambilan data Twitter dapat dilakukan dengan
crawling data sendiri menggunakan Twitter API
maupun menggunakan dataset publik seperti Arabic
Sentiment Tweets Dataset (ASTD). Dataset ASTD [21]
merupakan kumpulan 10.000 tweets yang ditulis dalam
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Modern Standard Arabic (MSA) dan dialek Mesir.
Dataset tersebut dapat diunduh secara bebas di internet,
yang terdiri dari 777 tweets positif, 1.642 tweets negatif,
805 tweets netral dan 6.466 tweets objektif [22].
Penelitian yang dilakukan oleh OQussous et al.
menggunakan dataset ASTD untuk melakukan analisis
sentimen pada data twitter berbahasa Arab dan
menganalisis penggunaan pra-proses seperti stemming
yang berbeda-beda [23], sedangkan penelitian Adel dan
Wang, menggunakan data Twitter berbahasa Arab yang
diambil melalui Twitter APl untuk menganalisis
komentar masyarakat dalam menanggapi krisis
kemanusiaan yang ada seperti krisis kelaparan dan
penyakit kolera di Yaman [24]. Kebanyakan penelitian
yang menggunakan data Twitter mengambil topik
penelitian mengenai analisis komentar masyarakat yang
dituangkan dalam tweets terkait permasalahan tertentu.

e~
Google Science
. IEEE
Scholar Direct (40)

(490)

(22)

vm<—|m| <

Literatur awal yang berhasil diambil
Total: 552

v

? Kriteria inklusi/ekslusi

!

Literatur setelah inklusi/ekslusi
Total: 88

v

? Kriteria penilaian kualitas

}

Literatur akhir yang relevan setelah penilaian kualitas
Total: 42

Gambar 1 Alur Metode Pengumpulan Literatur

Selanjutnya, pada penelitian Abuhaiba dan Dawoud
[25], dilakukan Klasifikasi dokumen teks berbahasa
Arab dengan menggunakan dataset publik yang dapat
diakses secara bebas yaitu Open Source Arabic Corpora
(OSAC). Dataset OSAC [26] merupakan kumpulan data
standar yang besar untuk Klasifikasi dokumen teks
berbahasa Arab. Dataset tersebut terdiri dari korpus yang

berbeda, yaitu CNN, BBC dan OSAc. Korpus CNN
diambil dari website berita cnnarabic.com dengan 5.070
dokumen teks dan enam kategori berita yaitu berita
hiburan, bisnis, timur tengah, ilmu pengetahuan dan
teknologi, olahraga dan berita dunia. Korpus BBC
berasal dari website berita bbcarabic.com yang terdiri
dari 4.763 dokumen teks dengan tujuh kategori, dan
korpus OSAc berasal dari beberapa website dengan
jumlah keseluhuan teks dokumen sebanyak 22.429 yang
terdiri dari 10 kategori. Di beberapa penelitian,
penggunaan dataset berita berbahasa Arab dipakai untuk
menguji performa metode yang diusulkan. Pada
penelitian EI-Alami et al. digunakan dataset OSAC
untuk menganalisis metode yang diusulkan yaitu pre-
trained AraBERT untuk Kklasifikasi multi-class dokumen
teks berbahasa Arab [27]. Selain itu, penelitian
Behassine et al. digunakan pula dataset OSAC untuk
menguji metode yang diusulkan yaitu perbaikan metode
seleksi fitur Chi-square guna meminimalkan data dan
menghasilkan akurasi tinggi pada Klasifikasi dokumen
teks berbahasa Arab [28].

Untuk dataset Al-Qur’an, kebanyakan penelitian
bertujuan untuk mengklasifikasikan teks Al-Qur’an
dengan menggunakan algoritma klasifikasi yang
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan Mohamed dan
El-Bahaidy menggunakan dataset Al-Quran dan
algoritma ensemble untuk klasifikasi multi-label teks
Al-Qur’an menjadi 393 kelas atau topik bahasan [7].
Begitu pula pada penelitian yang dilakukan oleh Arkok
dan Zeki, yang melakukan Klasifikasi teks Al-Qur’an
menjadi delapan kelas atau topik bahasan dengan
menggunakan menggunakan algoritma ensemble [29].
Arkok dan Zeki juga melakukan penelitian lain dengan
menggunakan dataset Al-Qur’an untuk mengatasi
permasalahan klasifikasi dengan data tidak seimbang.
Dataset Al-Qur’an dianggap sebagai dataset yang tidak
seimbang untuk masing-masing jumlah kelasnya.
Ketidakseimbangan dataset Al-Qur’an disebabkan ayat-
ayat dari topik Al-Qur’an yang jumlahnya tidak sama.
Di dalam penelitian tersebut [30], digunakan algoritma
Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE),
Random Over Sample (ROS), dan Random Under
Sample (RUS) untuk mengatasi permasalahan data tidak
seimbang.

Tabel 5. Analisis Penggunaan Dataset dalam Arabic Natural
Language Processing

Dataset Peneliti Jumlah

Twitter [33], [34], [35], [36], [23], [24], 17
[37], [38], [39], [22], [40], [41],
[42], [43], [44], [45], [46]

Berita [28], [47], [48], [49], [27], [25], 8

berbahasa Arab  [50], [51]

Hadis [52], [4], [53], [54], [55], [32], 12
[56], [31], [57], [58], [59], [1]

Al-Qur’an [30], [29], [71. [1]. [O] 5
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Topik penelitian yang biasa dibahas dengan
menggunakan dataset hadis adalah mengklasifikasikan
dokumen teks hadis berdasarkan keasliannya. Penelitian
Abdelaal et al. [31] dan penelitian Ganem et al. [32]
dilakukan Klasifikasi teks hadis dengan menggunakan
metode representasi teks TF-IDF dan
mengelompokkannya menjadi empat kategori yang
mengindikasikan keaslian suatu hadis, yaitu sahih,
hasan, da’if dan maudu. Hadis dikatakan sahih
menandakan bahwa hadis tersebut adalah baik dan
sangat sesuai dengan norma-norma yang diucapkan
Nabi Muhammad SAW. Hadis hasan berarti bahwa
orang yang membawa riwayat hadis tersebut dilaporkan
kurang tagwa daripada orang yang melaporkan hadis
sahih. Hadis da’if adalah hadis yang meleset satu atau
dua syarat dari hadis sahih maupun hasan, sedangkan
hadis maudu menandakan bahwa teks hadis tersebut
mengandung kepalsuan [32]. Dari beberapa penelitian
dalam Arabic Natural Language Processing yang ada,
terlebih yang menggunakan dataset hadis, sejauh ini
belum ada yang mengambil topik mengenai deteksi
interelasi  antar  kitab  hadis, yang mana
mengelompokkan hadis-hadis yang saling berkaitan satu
sama lain berdasarkan kesamaan makna ke dalam satu
kategori yang sama. Hal ini tentunya dapat menjadi
penguat ide topik penelitian dan dapat dikembangkan
pada penelitian selanjutnya.

3.2. Metode Representasi Teks yang Digunakan Dalam
ANLP yang Cocok Untuk Deteksi Interelasi Antar
Kitab Hadis

Salah satu metode pre-processing teks adalah
representasi dokumen teks. Metode tersebut merupakan
suatu cara untuk merepresentasikan dokumen menjadi
vektor atau pengubahan dokumen lengkap menjadi
vektor seperti index term, yang paling banyak digunakan
dalan information retrieval dan klasifikasi dokumen teks
[60]. Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa metode
representasi teks berbahasa Arab yang paling banyak
digunakan adalah Term Frequency Inverse Document
Frequency (TF-IDF). Representasi teks TF-IDF
diasumsikan bahwa kata yang jarang muncul pada
kumpulan dokumen akan sangat bernilai. Formula untuk
menghitung TF-1DF dapat ditulis dalam rumus 1, 2 dan
3. Dari beberapa rumus tersebut menunjukkan N adalah
banyaknya dokumen teks, DFt atau document frequency
adalah banyaknya dokumen yang mengandung kata t,
Wt,d adalah pembobotan kata TF-DF, dan IDFt adalah
perhitungan dari inverse document frequency [61].

jika TF,q > 0
sebaliknya

1+ logloTFt’d,
WTF(M) = { 0,

IDF: = logio(N/DFy)
W= Wrre,a) X IDFy

M

O]
®)

Namun, TF-IDF hanya memberikan bobot hubungan
kata dari dua sumber tersebut berdasarkan frekuensi
kemunculannya dan belum bisa menangkap lokasi dari
kata-kata di dalam teks sehingga menyebabkan
pembobotan kata TF-IDF menjadi kurang semantik
[71[2][62]. Semantik merupakan salah satu cabang ilmu
linguistik yang mempelajari representasi makna kata
berdasarkan distribusinya dalam teks [63].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mohamed
dan El-Behaidy [7] menyatakan bahwa saat ini teknik
word embedding banyak digunakan dan dapat
meningkatkan kinerja tugas Natural Language
Processing (NLP) seperti kategorisasi atau klasifikasi
teks, sentimen analisis dan syntactic parsing, dengan
cara mengkonversi kata-kata menjadi vektor semantik
sehingga dapat menjaga makna dan hubungan antar kata.
Vektor semantik tersebut dapat dihitung dengan
berbagai macam pendekatan seperti word co-occurance
matrix, representasi konteks berdasarkan kemunculan
kata dan neural networks [62]. Beberapa vektor
semantik atau embedding model yang dilakukan
berdasarkan neural networks yang sangat populer pada
tahun 2010-an adalah Word2Vec [64], FastText [65] dan
AraVec [66]. Embedding model tersebut hanya akan
menghasilkan single static embedding untuk masing-
masing kata dalam kosakata, yang mana static
embedding model tersebut hanya bisa mempelajari satu
embedding per bentuk kata, padahal kenyataannya
seperti dalam kasus bentuk kata pada bahasa Inggris
maupun bahasa Arab secara umum, terdapat banyak
polysemous yaitu kata yang sama namun memiliki
makna yang berbeda-beda tergantung konteks
kalimatnya [67].

Tabel 6. Analisis Metode Representasi Teks dalam Arabic Natural
Language Processing

Metode Untuk Peneliti Jumlah

Representasi Teks

TF-IDF [4], [9], [48], [30], [23], [24], 20
[29], [53], [541, [71, [38], [55],
[32], [56], [25], [31], [59], [1],
[51], [60]

Word2Vec [34],[24], [49], [7], [57],[39], 10
[41], [43], [45], [46]

AraVec [34], [35], [37], [40], [41], 6
[42]

FastText [34], [47], [35], [57], [41], 8
[42], [50], [46]

mBERT [271, [22], [41], [46] 4

AraBERT [36], [27] 2

Untuk lebih mempertimbangkan konteks kata dan
makna kalimat dapat diatasi dengan dynamic atau
contextual embedding yang mempelajari representasi
kalimat secara universal [27]. Contextual embedding
yang pertama kali diusulkan adalah Embeddings from
Language Model (ELMO) [68] yang mempelajari
contextual embedding berdasarkan konteks kata
meskipun kata tersebut bersifat polysemous dengan
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membentuk multilayer Recurrent Neural Network
(RNN). Kemudian, ada penelitian terbaru untuk
contextual embedding model vyaitu Bidirectional
Encoder Representations from Transformers (BERT)
yang menghasilkan contextual embedding yang lebih
baik dengan menerapkan transformator dua arah guna
mendapatkan representasi kata yang lebih akurat [69].

Dalam menangani bahasa Arab terdapat versi BERT
yaitu AraBERT, yang dapat mempertimbangkan
informasi kontekstual dari teks. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh El-Alami [27] terbukti bahwa
AraBERT mengungguli static embedding vyaitu
Word2Vec. Hal tersebut dikarenakan AraBERT
menggunakan representasi sentence embeddings, yang
dapat menangkap hubungan semantik dalam teks
dengan merepresentasikan hubungan antara beberapa
kata dan frasa dalam single dense vector. AraBERT juga
mengungguli dynamic atau contextual embedding lain
yaitu mBERT dan ELMO. ELMO melakukan contextual
embedding yang dihasilkan oleh bidirectional recurrent
neural network  secara  sederhana  dengan
menggabungkan konteks kiri dan kanan pada lapisan
terakhir saja sedangkan AraBERT menggabungkan
konteks Kiri dan kanan disemua layer dalam model
transformer sehingga mampu mengatasi ambiguitas dan
kompleksitas pada bahasa Arab dalam hal Klasifikasi
dokumen teks [27]. Dengan demikian, guna mendeteksi
interelasi antar kitab hadis, contextual embedding seperti
AraBERT dapat dipertimbangkan untuk digunakan
dalam merepresentasikan teks.

3.3. Metode Kilasifikasi yang Digunakan Dalam ANLP
yang Cocok Untuk Deteksi Interelasi Antar Kitab
Hadis

Pada Tabel 5 menunjukkan jenis metode klasifikasi yang
banyak digunakan dalam Arabic Natural Language
Processing adalah machine learning. Beberapa
algoritma pengklasifikasi tunggal (single classifier)
yang terdapat dalam machine learning tersebut adalah
Support Vector Machine (SVM), Logistic Regression,
K-Nearest Neighbor (KNN), Naive Bayes, Decision
Tree dan Random Forest. Elnagar et al. [70] menyatakan
bahwa untuk meningkatkan kinerja algoritma
kategorisasi atau klasifikasi dokumen teks dapat
dilakukan dengan menggunakan metode ensemble
learning. Metode ensemble dapat meningkatkan kinerja
algoritma  Klasifikasi ~ dokumen  teks  dengan
mengintegrasikan berbagai macam single classifier
model sehingga dapat membuat prediksi model menjadi
lebih baik jika dibandingkan hanya dengan
menggunakan single classifier model saja [71][72].

Dalam penelitian Oussouss et al. [23] dilakukan analisis
pengaruh stemming dengan menggunakan metode
ensemble yang menggabungkan beberapa single
classifier seperti Naive Bayes, SVM dan Maximum
Entropy. Dari penelitian tersebut membuktikan bahwa

metode ensemble berperforma lebih baik daripada hanya
dengan menggunakan single classifier saja dengan
memperoleh nilai akurasi terbaik sebesar 89.5%.
Mengintegrasikan berbagai macam single classifier
model, mampu memberikan kelebihan bagi metode
ensemble untuk mengurangi kemungkinan memilih
single classifier model yang salah atau tidak sesuai.
Kesalahan dalam memilih single classifier model dapat
menyebabkan model menjadi overfitting yaitu Kketika
model tidak bekerja dengan baik pada data yang belum
pernah dilihat selama proses pembelajaran atau testing
set, dan terlalu berperforma baik pada training set saja
[23][73][74]. Oleh karena itu, pada penelitian
selanjutnya, dapat digunakan metode ensemble sebagai
metode klasifikasi untuk mendeteksi interelasi antar
kitab hadis.

Tabel 7. Analisis Metode Klasifikasi dalam Arabic Natural Language

Processing
Jenis Metode Peneliti Jumlah
Metode Klasifikasi
Klasifikasi  Untuk  Teks
Berbahasa
Arab
Machine SVM [28], [33], [34], [47], 20
Learning [48], [30], [23], [24],
[54], [38], [27], [56],
[31], [57], [39], [11,
[42], [51], [46], [9]
Logistic [33], [47], [48], [56], 8
Regression [31], [39], [60], [46]
KNN [47], [48], [38], [56], 8
[39], [59], [1], [51]
Naive Bayes [33], [47], [48],[30], 15
[23], [24], [38], [55],
[561, [58], [39], [1],
[51], [60], [46]
Decision Tree [28], [48], [30], [55], 5
[58]
Random Forest  [33], [48], [36], [24], 7
[53], [55], [56]
Deep CNN [4], [37], [54], [49], 7
Learning [27], [39], [50]
RNN [35], [37] 2
LSTM [35], [49], [27],[39], 7
[43], [50], [45]
Ensemble Gabungan [23], [29], [7], [25], 5
Learning metode [44]
machine
learning
Gabungan [40], [41] 2
metode  deep
learning

Metode ensemble sendiri dapat dibagi menjadi dua

kelompok berdasarkan struktur yang digunakan untuk
membangun model ensemble, yaitu metode independen
dan dependen. Metode dependen adalah output dari
suatu single classifier digunakan untuk membangun
classifier selanjutnya, dimana pengetahuan yang
didapatkan dari iterasi sebelumnya bisa ditransfer ke
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pembelajaran pada iterasi selanjutnya. Metode
independen adalah membangun model ensemble secara
independen dimana output dari beberapa single
classifier digabungkan melalui metode kombinasi
seperti voting modules atau metode meta-learning [75].
Voting modules pada metode ensemble dibagi menjadi
dua teknik, yaitu soft voting dan hard atau majority
voting. Pada metode ensemble soft voting, probabilitas
rata-rata dari setiap k single classifier akan digunakan
sebagai skor untuk voting [76]. Output dari metode
ensemble yang menggunakan teknik soft voting adalah
kategori yang memiliki nilai voting tertinggi
berdasarkan probabilitas rata-rata dari setiap k single
classifier-nya. Dalam majority voting, setiap k single
classifier pada majority voting secara independen
memiliki satu suara/vote, yang mana kategori prediksi
akan dipilih berdasarkan perolehan kategori mayoritas
yaitu lebih dari separuh suara [73].

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa berdasarkan jawaban dari pertanyaan penelitian
kedua, metode yang cocok untuk mengatasi
permasalahan kesamaan makna pada pendeteksian
interelasi antar kitab hadis adalah dengan menggunakan
metode representasi teks contextual embedding.
Contextual embedding mampu mempertimbangkan
makna kalimat secara keseluruhan seperti misalnya pada
kalimat “4 Las 4ie Ja Il 187 dan “ave da 1) 14” akan
memberikan representasi teks yang berbeda karena
kedua kalimat tersebut memiliki arti yang berbeda.
Berbeda halnya dengan static embedding, yang akan
memberikan representasi teks yang sama pada kedua
kalimat tersebut. Kemudian, dikarenakan pendeteksian
antar kitab hadis dilakukan dengan mengelompokkan
beberapa hadis pada kitab hadis tertentu yang saling
berkaitan satu sama lain berdasarkan kesamaan makna
menjadi satu kategori yang sama. Maka, perlu dilakukan
kombinasi antara metode representasi teks dengan
metode klasifikasi. Jadi, setelah dilakukan representasi
teks menggunakan contextual embedding, langkah
selanjutnya adalah mengklasifikasikan dokumen teks
hadis untuk dikelompokkan kedalam kategori yang telah
ditentukan, agar lebih memudahkan muslim dalam
memperlajari hadis sesuai dengan kategori atau
topiknya. Berdasarkan jawaban dari pertanyaan
penelitian ketiga, ditemukan bahwa metode klasifikasi
yang cocok untuk mendeteksi interelasi antar kitab hadis
adalah dengan menggunakan metode ensemble, yang
mampu meningkatkan performa algoritma klasifikasi
dokumen teks.

4. Kesimpulan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa dalam
merepresentasikan teks, metode contextual embedding
lebih baik daripada static embedding karena mampu
mempertimbangkan konteks kata dan makna kalimat.
Peningkatan kinerja algoritma klasifikasi dokumen teks
dapat dilakukan dengan menggunakan metode ensemble

yang mampu membuat hasil prediksi model menjadi
lebih baik daripada hanya menggunakan single classifier
saja. Selain itu, sejauh ini penelitian yang menggunakan
dataset hadis untuk deteksi interelasi antar kitab hadis
masih belum ada. Oleh karena itu, untuk pengembangan
penelitian selanjutnya mengenai deteksi interelasi antar
kitab hadis, dapat dilakukan kombinasi metode
representasi teks dan metode Kklasifikasi. Penggunaan
contextual embedding sebagai metode representasi teks
dan metode ensemble sebagai metode klasifikasi perlu
diteliti lebih lanjut.
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